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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran
berbasis masalah (problem based /learning) dibandingkan dengan model
pembelajaran yang berpusat pada guru (feacher centered learning) untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran pemahaman dasar listrik
khususnya pada kompetensi dasar penggunaan hukum-hukum rangkaian arus
bolak-balik. Hasil belajar tersebut ditinjau dari tiga ranah, vyaitu: (1) ranah
kognitif; (2) ranah afektif; dan (3) ranah psikomotorik.

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan guasi-
experiment yang menggunakan desain penelitian nonequivalent control group
design dimana pemilihan kelompok eksperimen dan kontrol tidak dipilih secara
acak. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X Program Keahlian Teknik
Mekatronia SMK Leonardo Klaten sebanyak 68 siswa. Kelas X TMKA yang
memiliki jumlah siswa sebanyak 34 digunakan sebagai kelompok kontrol dan X
TMKB sebagai kelompok eksperimen. Pengumpulan data menggunakan
instrumen tes berupa pilihan ganda untuk mengetahui ranah kognitif sedangkan
untuk mengetahui ranah afektif dan psikomotorik menggunakan instrument
non tes berupa rublik penilaian observasi. Analisis data dilakukan dengan
analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran
berbasis masalah (problem based /learning) lebih efektif untuk meningkatkan
hasil belajar siswa dibandingkan model pembelajaran yang berpusat pada guru
(teacher centered learning). Efektivitas tersebut ditunjukkan dari perbandingan
rerata nilai pada tiga ranah: (1) rerata nilai ranah kognitif siswa yang diambil dari
skor gain kelompok eksperimen sebesar 0,71 berbanding dengan kelompok
kontrol sebesar 0,56; (2) rerata nilai ranah afektif siswa kelompok eksperimen
sebesar 79,07 berbanding dengan kelompok kontrol sebesar 71,47; (3) rerata
nilai ranah psikomotorik siswa kelompok eksperimen sebesar 79,04 berbanding
dengan kelompok kontrol sebesar 72,83.

Kata kunci: Efektivitas, Pembelajaran berbasis masalah, Kognitif, Psikomotorik,
Hasil belajar.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan pilar penting dalam pembangunan bangsa
Indonesia untuk menghadapi era (globalisasi yang ditandai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat di kehidupan
saat ini. Dunia pendidikan dituntut untuk mempersiapkan sumber daya manusia
yang berkualitas dan memiliki jati diri bangsa agar tercapainya lulusan yang
memiliki kreativitas, kemandirian serta daya saing yang tinggi. Pemerintah terus
berusaha memperbaiki kualitas pendidikan salah satunya dengan perbaikan
kurikulum KTSP yang disempurnakan menjadi kurikulum 2013. Menurut
Muhammad Nuh (Metrotvnews.com, 2013) mengemukakan bahwa ™...Kurikulum
2013 bukan sekedar urusan belajar mengajar, tetapi dalam rangka membangun
peradaban Indonesia ke depan...”.

SMK sebagai salah satu lembaga pendidikan formal yang bertujuan untuk
menghasilkan lulusan yang mandiri, kreatif, dan memiliki ketrampilan tertentu
untuk memasuki dunia kerja dan sekaligus dapat melanjutkan ke perguruan
tinggi mempunyai tantangan untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan
meningkatkan kualitas pembelajaran. Menurut Hamid Muhammad (Kompas.com,
2011) mengemukakan bahwa “..kesempatan memasuki dunia kerja atau
berwirausaha sangat dipengaruhi oleh perubahan vyang ditawarkan oleh
perkembangan ekonomi yang saat ini didominasi oleh ekonomi yang berbasis

pengetahuan, vyaitu era ekonomi kreatif...”. Sehingga Ilulusan SMK harus



mempunyai bekal dengan berbagai kemampuan dan ketrampilan seperti
kapabilitas teknologi, kreativitas, inovasi, kemandirian, seni dan budaya untuk
ikut menggerakkan industri kreatif atau ekonomi kreatif yang sedang
berlangsung saat ini.

Proses untuk meningkatkan mutu Ilulusan SMK yang mempunyai
kompetensi berkualitas sangat dipengaruhi oleh kegiatan pembelajaran yang
dilakukan di sekolah. Pihak sekolah yang memiliki hubungan langsung dengan
proses belajar mengajar diharapkan dapat meningkatkan keefektifan dalam
kegiatan pembelajaran, vyaitu dengan peningkatan sumber daya manusia dan
penggunaan sarana untuk mendukung kualitas pembelajaran yang lebih baik.

Pembelajaran yang baik menuntut peserta didik aktif dalam proses belajar
mengajar, oleh karena itu peran guru sangat penting dalam menumbuhkan
minat dan motivasi siswa dalam belajar. Guru harus mempunyai kreativitas
dalam memilih strategi pembelajaran serta melihat situasi dan kondisi lingkungan
belajar karena sangat berpengaruh dengan pemahaman siswa terhadap ilmu
yang diberikan. Menurut Boediono (Metrotvnews.com, 2013) mengemukakan

Y

bahwa “...suasana dalam mengajar dan mendidik ini terkadang kita lupakan dan
kita fokuskan substansinya pada informasi faktanya, tetapi lupa bahwa
lingkungan ini menentukan sekali, apakah bisa diterima dengan benar atau
tidak...” sehingga semua itu akhirnya memang menyadarkan kita semua bahwa
mendidik dan mengajar itu memang harus dilihat secara menyeluruh.

Perlu adanya perubahan sistem pembelajaran yang dilakukan guru di

dalam kelas, terlebih lagi untuk membiasakan sekolah dengan perubahan

kurikulum KTSP menjadi kurikulum 2013 yang akan segera dilaksanakan di



seluruh SMK. Perubahan sistem pembelajaran yang dimaksud adalah proses
belajar mengajar yang selama ini masih banyak terpusat pada guru (teacher
centered learning) dirubah menjadi berpusat kepada siswa, atau pola guru
menulis materi pembelajaran di papan tulis kemudian siswa mencatat dan guru
menerangkan materi sedangkan siswa mendengar menjadi pola yang
mengedepankan siswa melakukan pengamatan, bertanya, mencoba, dan
mengeksplorasi. Hal tersebut perlu dilakukan agar proses pembelajaran lebih
baik dan efektif serta dapat terciptnya lulusan SMK yang lebih berkualitas.

Berdasarkan pengamatan tidak terstruktur yang telah dilakukan di SMK
Leonardo Klaten Program Keahlian Teknik Mekatronika Kelas X pada bulan
Januari, proses pembelajaran pada mata pelajaran dasar kelistrikan dirasakan
masih kurang efektif. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran masih sangat
kurang hal ini terlihat dari sedikitnya siswa yang bertanya kepada guru tentang
materi yang belum dipahami selama pembelajaran. Selain melakukan
pengamatan, penulis juga melakukan wawancara tidak tersruktur pada beberapa
siswa. Mereka mengatakan bahwa penyampaian materi yang dilakukan guru
pada proses belajar mengajar kurang bervariatif dan cenderung monoton. Guru
hanya mengguna metode yang terpusat pada guru (feacher centered learning)
yaitu ceramah, serta media yang digunakan hanya papan tulis atau whiteboard.
Selama proses pembelajaran siswa hanya mendengarkan dan mencatat materi
yang disampaikan guru sehingga membuat siswa bosan dan tidak bersemangat
mengikuti pembelajaran.

Siswa yang sudah bosan dan tidak bersemangat menjadi kurang tertarik

untuk memahami dan memperhatikan materi yang dijelaskan oleh guru. Siswa



cenderung diam, bermain sendiri, bahkan ada beberapa siswa yang tidur.
Keadaan tersebut berdampak pada kurangnya hasil belajar dan tingkat
pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan. Hal itu terbukti berdasarkan
informasi yang didapat penulis saat melakukan sharing dengan guru bahwa
masih banyak siswa yang masih bingung saat mengerjakan tugas atau
melaksanakan praktik dasar kelistrikan, padahal semua materi telah disampaikan
oleh guru dan masih banyak siswa yang hasil belajarnya belum memenuhi KKM
sehingga harus dilakukan remidi agar hasil belajar tersebut sesuai dengan KKM.
Seharusnya kondisi tersebut tidak boleh terjadi karena pentingnya pengetahuan
dasar kelistrikan sebagai salah satu dasar ilmu yang lain.

Pemahaman dasar kelistrikan merupakan salah satu mata pelajaran
praktik dimana dalam setiap penyampaian materi diperlukan pemahaman dan
kejelasan. Oleh karena itu, metode pembelajaran ceramah yang selama ini
diterapkan oleh guru harus diganti dengan metode pembelajaran yang lebih
efektif. Salah satu metode pembelajaran yang tepat untuk mengembangkan dan
meningkatkan hasil belajar serta membuat suasana belajar yang aktif pada para
siswa adalah pembelajaran berbasis masalah (problem based learning). Menurut
Sugianto (2009: 151) mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis masalah
dirancang untuk membantu meningkatkan keterampilan intelektual dan
investigative, memahami peran orang dewasa, dan membantu siswa untuk
menjadi pelajar yang mandiri. Dengan pembelajaran seperti itu, siswa akan
mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis terhadap suatu masalah,
mampu menyelesaikan dan menemukan berbagai solusi dari permasalahan

tersebut secara mandiri. Hal tersebut akan membuat siswa benar-benar paham



dengan masalah yang dihadapi. Selain itu, untuk menunjang proses
pembelajaran penulis menggunakan media pembelajaran berupa software
simulasi untuk memudahkan siswa dalam memahami materi yang diberikan dan
membuat pembelajaran menjadi lebih menarik.

Melihat Ilatar belakang masalah di atas dapat diketahui bahwa
pembelajaran pemahaman dasar listrik yang dilakukan dengan strategi
pembelajaran yang berpusat pada guru selama ini kurang efektif, oleh sebab itu
diperlukan strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan hasil
belajar dan suasana pembelajaran yang aktif. Salah satu strategi pembelajaran
tersebut adalah model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning),
maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui tingkat efektivitas model
pembelajaran tersebut dalam proses pembelajaran sehingga peneliti mengambil
judul, Efektivitas Model Pembelajaran Berbasis Masalah pada Mata Pelajaran
Pemahaman Dasar Listrik Kelas X Program Keahlian Teknik Mekatronika di SMK

Leonardo Klaten.

B. Identifikasi Permasalahan
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan beberapa masalah

sebagai berikut :

1. Pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran yang telah disampaikan
masih rendah khususnya pada mata pelajaran Pemahaman Dasar Listrik.

2. Pendekatan pembelajaran yang diterapkan oleh guru SMK masih berpusat
pada guru (feacher centered learning) sehingga terkesan monoton dan

membuat siswa cepat bosan mengikuti pembelajaran.



3. Strategi pembelajaran yang berpusat pada guru (feacher centered learning)
kurang efektif dalam pembelajaran pemahaman dasar listrik.

4, Kurangnya keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, hal ini
terlihat dari sedikitnya siswa yang bertanya pada guru mengenai materi yang
belum dipahami.

5. Belum adanya pemanfaatan media simulasi sebagai sarana penunjang
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan.

6. Guru belum pernah menerapkan metode pembelajaran berbasis masalah

pada mata pelajaran Pemahaman Dasar Kelistrikan.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan pada uraian identifikasi masalah di atas, penelitian ini
dibatasi hanyauntuk mengetahui  seberapa besar efektivitas model
pembelajaran berbasis masalah (probe/lm based learning) dibandingkan dengan
model pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered /learning)
menggunakan media pendukung simulasi multisim pada mata pelajaran
Pemahaman Dasar Kelistrikan khususnya pada kompetensi dasar penggunaan
hukum-hukum rangkaian arus bolak—balik serta hanya dilakukan pada siswa
kelas X Program Keahlian Teknik Mekatronika tahun ajaran 2013/2014 di SMK
Leonardo Klaten. Efektivitas tersebut dapat dilihat dari perbandingan rereta hasil
belajar siswa. Hasil belajar tersebut ditinjau dari tiga ranah, yaitu: ranah afektif,

ranah kognitif dan ranah psikomotorik siswa.



D. Rumusan Masalah

Berdasarakan pembatasan masalah di atas, maka rumusan tindakan yang

menjadi fokus pada penelitian ini, yaitu :

1.

Apakah penggunaan model pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning) lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran yang
terpusat pada guru (teacher centered /learning) untuk meningkatkan hasil
belajar ranah kognitif siswa?

Apakah penggunaan model pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning) lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran yang
terpusat pada guru (feacher tentered learning) untuk meningkatkan hasil
belajar ranah afektif siswa?

Apakah penggunaan model pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning) lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran yang
terpusat pada guru (teacher centered /learning) untuk meningkatkan hasil

belajar ranah psikomotorik siswa?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah yang dipaparkan, tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Mengetahui efektivitas penggunaan model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning) dibandingkan dengan model pembelajaran yang
terpusat pada guru (feacher centered /learning) dalam meningkatkan hasil
belajar ranah kognitif siswa.

Mengetahui efektivitas penggunaan model pembelajaran berbasis masalah

(problem based learning) dibandingkan dengan model pembelajaran yang



terpusat pada guru (teacher centered learning) dalam meningkatkan hasil
belajar ranah afektif siswa.

Mengetahui efektivitas penggunaan model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning) dibandingkan dengan model pembelajaran yang
terpusat pada guru (feacher centered /learning) dalam meningkatkan hasil

belajar ranah psikomotorik siswa.

. Manfaat Penelitian

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat :
Bagi Peneliti :

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk peneliti dalam mengaplikasikan
ilmu yang didapat dari bangku perkuliahan. Selain itu, dapat menambah
pengetahuan tentang penggunaan model dan media pembelajaran dalam
meningkatkan hasil belajar siswa serta menjadi pembelajaran  peneliti
dalam penyelesaian permasalahan yang ada di kelas.

Bagi Sekolah
Bagi Peserta Didik

Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi siswa untuk
meningkatkan kompetensi pada mata pelajaran dasar-dasar Kelistrikan
khususnya kompetensi penggunaan hukum-hukum arus bolak—balik dan
membentuk pola pembelajaran kelas yang aktif dan inovatif.

Bagi Guru

Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru untuk menambah

wawasan tentang model pembelajaran yang akan digunakan dalam

melaksanakan pembelajaran kurikulum 2013 yang salah satunya adalah



model pembelajaran problem based learning. Penelitian ini juga bermanfaat
untuk mempermudah guru dalam memilih dan menggunakan media
pembelajaran yang tepat untuk peningkatan kompetensi peserta didik
dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Bagi SMK

Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi SMK untuk turut serta
menciptakan lulusan yang berkualitas dengan cara meningkatkan
kompetensi peserta didik. Penelitian ini bermanfaat untuk referensi
penggunaan media pembelajaran yang lebih tepat dalam pengembangan
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik. Hasil penelitian ini
memberikan sumbangan dalam rangka perbaikan pembelajaran di dalam
kelas sehingga lebih aktif dan kondusif.
Bagi Program Studi Teknik Mekatronika

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk referensi
penelitian kependidikan yang relevan dimasa mendatang khususnya
penggunaan model pembelajaran problem based /learning dan media
pembelajaran simulasi multisim dalam rangka peningkatan kompetensi
peserta didik. Hasil penelitian ini menjadi tolak ukur penelitian yang akan

dilaksanakan dan disempurnakan di kemudian hari.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
B. Kajian Penelitian yang Relevan

1.

Penelitian eksperimen yang dilakukan oleh Wahdah Annisa Kharisma (2012)
yang berjudul “Efektivitas Model Problem Based Learning Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Microsoft Exel 2007 Pada Siswa Kelas XI Jurusan
IImu Alam SMA Negeri 2 Rembang”. Penelitian eksperimen semu ini
menunjukkan bahwa penggunaan model Problem Based Learning lebih
efektif dibandingkan dengan penggunaan model pembelajaran konvensional
untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian eksperimen yang dilakukan oleh Enggar Nindi Yonatan (2013)
yang berjudul “Efektivitas Penggunaan Metode Pembelajaran Berbasis
Masalah Untuk Meningkatkan Kompetensi Penggunaan Alat Ukur Multimeter
Pada Siswa SMK 1 Sedayu Kelas X Program Keahlian Teknik
Ketenagalistrikar'’. Penelitian eksperimen semu ini menunjukkan bahwa
penggunaan model Problem Based Learning lebih efektif dibandingkan
dengan penggunaan model pembelajaran konvensional untuk meningkatkan
kompetensi siswa dalam penggunaan alat ukur multimeter.

Penelitian eksperimen yang dilakukan oleh Susanto Fibriantoro (2014) yang
berjudul “Efektivitas Model Problem Based Learning Pada Mata Pelajaran
Mokrokontroler Kelas XI SMK Negeri 1 Blord’. Penelitian eksperimen semu ini
menunjukkan bahwa penggunaan model Problem Based Learning lebih
efektif dibandingkan dengan penggunaan model pembelajaran konvensional

untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
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C. Kerangka Pikir

Berdasarkan latar belakang masalah dan kajian teori yang telah
dipaparkan bahwa pemilihan model pembelajaran yang tepat sangat
mempengaruhi  terhadap tercapainya tujuan pembelajaran. Berdasarkan
pengamatan, proses pembelajaran memahami dasar listrik di SMK Leonardo
Klaten masih berjalan dengan model pembelajaran yang terpusat pada guru
(teacher centered learning) dan cenderung monoton sehingga membuat siswa
mudah merasa bosan, pasif serta kurang bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran. Hal ini terlihat dari respon siswa yang kurang pada saat guru
memberikan instruksi atau pertanyaan, interaksi antar siswa yang berkaitan
dengan materi pembelajaran sangat kurang dan ada beberapa siswa yang
memilih tidur dibandingkan memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru.
Kondisi pembelajaran seperti ini mengakibatkan pemahaman terhadap materi
dan hasil belajar siswa menjadi rendah. Hal ini terlihat dari masih banyak siswa
yang masih bingung saat mengerjakan tugas atau melaksanakan praktik dasar
kelistrikan, serta masih banyak siswa yang hasil belajarnya belum memenuhi
KKM sehingga perlu ditemukan sebuah terobosan baru untuk mengatasi masalah
tersebut.

Salah satu terobosan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan
penggunaan model pembelajaran yang lebih kreatif, inovatif dan terpusat pada
siswa sehingga akan meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran dan meningkatkan kemandirian siswa dalam pemecahan masalah.
Salah satu model pembelajaran yang tepat untuk digunakan adalah

pembelajaran berbasis masalah (problem based learning).
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Pemilihan model pembelajaran berbasis masalah didasarkan pada alasan
bahwa model pembelajaran ini mengangkat suatu permasalahan nyata yang ada
di kehidupan sehari-hari. Hal tersebut akan melatih siswa dalam berfikir kritis
dan menuntut siswa untuk mampu menyelesaikan serta menemukan berbagai
solusi dari permasalahan tersebut secara mandiri sehingga siswa benar-benar
paham dengan masalah yang dihadapi. Penggunaan model pembelajaran
berbasis masalah juga bertujuan untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran, bekerjasama dengan teman secara efektif dan meningkatkan
interaksi dengan guru sehingga tercipta suasana kelas yang lebih kondusif untuk
belajar. Penerapan model pembelajaran berbasis masalah diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dan menjadikan siswa sebagai pusat
pembelajaran (student centered /learning) serta menjadikan peran guru adalah
sebagai fasilitator untuk menunjang kemandirian siswa dalam memahami materi
yang diajarkan.

Selain dengan penerapan model pembelajaran yang tepat, perlu adanya
penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan pelajaran memahami
dasar listrik. Penggunaan media pembelajaran software simulasi multisim yang
dapat menampilkan virtual alat-alat ukur seperti aslinya diharapkan mampu
untuk menarik minat siswa dan memudahkan siswa dalam memahami materi
selama proses pembelajaran. Penggunaan media software simulasi multisim
akan memberikan gambaran nyata terhadap siswa tentang materi yang sedang
diberikan oleh guru dan mempermudah guru dalam penyampaian materi

tersebut.
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Penerapan model pembelajaran berbasis masalah (problem  based
learning) didukung media pembelajaran software simulasi diharapkan efektif
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan mampu menyelesaikan permasalah
yang ada dalam proses pembelajaran memahami dasar listrik di SMK Leonardo
Klaten khususya pada pokok bahasan penggunaan hukum-hukum rangkaian

listrik AC. Kerangka berpikir digambarkan pada Gambar 1.

Kompetensi Dasar Menggunakan Hukum-Hukum Rangkaian AC

A 4 Y

Model Pembelajaran Model Pembelajaran Berbasis
Teacher Centered Learning Masalah

A 4

Hasil Belajar
(Ranah Kognitif, Ranah Afektif, Ranah Psikomotorik)

A 4

Dibandingkan

A 4
Efektivitas Model Pembelajaran

Gambar 1. Kerangka Berfikir
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D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir di atas, maka dapat

dikemukakan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1.

Apakah penggunaan model pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning) lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar ranah kognitif
dibandingkan dengan model pembelajaran yang terpusat pada guru (teacher
centered learning).

Apakah penggunaan model pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning) lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar ranah afektif
dibandingkan dengan model pembelajaran yang terpusat pada guru (teacher
centered learning).

Apakah penggunaan model pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning) lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar ranah psikomotorik
dibandingkan dengan model pembelajaran yang terpusat pada guru (teacher

centered learning).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Deskripsi data penelitian ini diperoleh dari penelitian eksperimen yang
dilakukan pada Program Keahlian Teknik Mekatronika di SMK Leonardo Klaten.
Data hasil penelitian ini dibagi menjadi 2 bagian, yaitu data penelitian dari
kelompok kontrol (kelas TMKA) dengan jumlah subjek penelitian adalah 34 siswa
dan kelompok eksperimen (kelas TMKB) dengan jumlah subjek penelitian adalah
34 siswa yang keseluruhan merupakan siswa kelas x tahun ajaran 2013/2014.

Kelompok kontrol (kelas TMKA) adalah kelompok yang tidak mendapat
perlakuan khusus (freatment) yang artinya pada proses pembelajaran masih
menerapkan model pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered
learning). sedangkan Kelompok eksperimen (kelas TMKB) adalah kelompok yang
mendapatkan perlakuan khusus (treatment) yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran berbasis masalah (problem based learning).

Hasil penelitan yang diperoleh dari kelompok kontrol maupun
eksperimen pada penelitian ini berupa data ranah kognitif, ranah afektif dan

ranah psikomotorik. Berikut adalah hasil penelitian dari kedua kelompok.

1. Ranah Kognitif

Penilaian ranah kognitif dilakukan dengan menggunakan pretest dan
posttest berupa soal pilihan ganda yang diberikan pada subyek penelitian
kelompok eksperimen dan kontrol. Prefest digunakan untuk mengetahui

kemampuan awal siswa dan posttest digunakan untuk mengetahui kemampuan
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akhir siswa. Jumlah soal tes pilihan ganda yang digunakan adalah 28 butir soal

dengan skor salah bernilai 0 dan benar bernilai 1.

a. Pretest
1) Kelompok Kontrol

Hasil belajar pretest siswa kelompok kontrol yang berjumlah 34 siswa
diperoleh nilai tertinggi sebesar 71,43 dan nilai terendah sebesar 17,86. Nilai
mean sebesar 44,22, nilai median sebesar 39,29, dan standar deviasi sebesar
17,54. Analisis dari perhitungan nilai pretest siswa kelompok kontrol secara

lengkap dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Statistik Pretest Kelompok Kontrol

N . Std. .
Valid | Missing Mean | Median | Mode Deviation Min Max Sum
34 0 44,22 | 39,29 | 67,86 17,54 17,86 | 71,43 | 1503,59

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 11, maka dapat digunakan untuk
melakukan perhitungan distribusi frekuensi sehingga diperoleh jumlah kelas
interval yaitu 6 kelas dengan panjang kelompok 16,67. Berikut hasil analisis nilai
pretest kelompok kontrol yang disajikan dengan tabel distribusi frekuensi pada

Tabel 12 dan gambar histogram pada Gambar 3.

Tabel 12. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelompok Kontrol

No Interval Kelas Jumlah Siswa Presentase %

1 0- 16,67 0 0%

2 16,68 - 33,33 12 35%

3 33,34 - 50,00 9 26%

4 50,01 - 66,67 7 21%

5 66,68 - 83,33 6 18%

6 83,34 - 100 0 0%
Jumlah 34 100%
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Gambar 3. Grafik Histogram Frekuensi Nilai Pretest Kelompok Kontrol

Berdasarkan Tabel 12 dan Gambar 3, dapat diketahui bahwa hasil pretest
siswa kelompok kontrol pada interval 16,68 — 33,33 memiliki frekuensi sebanyak
12 siswa (35%), hasil pretest siswa pada interval 33,24 — 50,00 memiliki
frekuensi sebanyak 9 siswa (26%), hasil pretest siswa pada interval
50,01 — 66,67 memiliki frekuensi sebanyak 7 siswa (21%), hasil pretest siswa
pada interval 66,68 — 83,33 memiliki frekuensi sebanyak 6 siswa (18%), dan
tidak terdapat siswa yang mendapat hasil pretest pada interval 0 — 16,67 serta
interval 83,34 — 100.

Berdasarkan analisis tersebut dapat menjadi acuan perhitungan untuk
menentukan ketegori nilai prefest kelompok kontrol. Berikut ini merupakan
kategorisasi nilai pretest siswa kelompok kontrol berdasarkan nilai rata-rata dan
standar deviasi yang dibagi dalam empat kelas kategori. Kategori tersebut dapat

dilihat pada Tabel 13.
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Tabel 13. Kategori Nilai Pretest Kelompok Kontrol

No Kategori Interval Nilai
1 Sangat Tinggi 75 - 100

2 Tinggi 50 - 74,9
3 Rendah 25 -49,9
4 | Ssangat Rendah 0-25

Berdasarkan kategori nilai yang ditampilkan pada Tabel 13, dapat
diketahui bahwa rerata nilai pretest siswa kelompok kontrol sebesar 44,22
berada pada interval 25 — 49,9. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rerata nilai

pretest siswa kelompok kontrol termasuk dalam kategori rendah.

2) Kelompok Eksperimen

Hasil belajar pretest siswa kelompok eksperimen yang berjumlah 34
siswa diperoleh nilai tertinggi sebesar 67,86 dan nilai terendah sebesar 17,86.
Nilai mean sebesar 42,75, nilai median sebesar 41,07, dan standar deviasi
sebesar 17,81. Analisis dari perhitungan nilai pretest siswa kelompok eksperimen

secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14. Pretest Kelompok Eksperimen

N . Std. .
Valid | Missing Mean | Median | Mode Deviation Min Max Sum
34 0 42,75 | 41,07 | 64,29 17,81 17,86 | 67,86 | 1453,59

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 14, maka dapat digunakan untuk
melakukan perhitungan distribusi frekuensi sehingga diperoleh jumlah kelas
interval yaitu 6 kelas dengan panjang kelompok 16,67. Berikut hasil analisis nilai
pretest kelompok eksperimen yang disajikan dengan tabel distribusi frekuensi

pada Tabel 15 dan gambar histogram pada Gambar 4.
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Tabel 15. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelompok Eksperimen

No Interval Kelas Jumlah Siswa Presentase %
1 0- 16,67 0 0%
2 16,68 - 33,33 13 38%
3 33,34 - 50,00 8 24%
4 50,01 - 66,67 11 32%
5 66,68 - 83,33 2 6%
6 83,34 - 100 0 0%
Jumlah 34 100%
14
12 m0-16,67
o 10 m 16,68 - 33,33
.; 8 - m33,34-50,00
va 6 - m50,01-66,67
24 66,68 - 83,33
5 | m83,34-100
0 .

Gambar 4. Grafik Histogram Frekuensi Nilai Pretest Kelompok Eksperimen

Berdasarkan Tabel 15 dan Gambar 4, dapat diketahui bahwa hasil pretest
siswa kelompok eksperimen pada interval
sebanyak 13 siswa (38%), hasil pretest siswa pada interval 33,24 -
memiliki frekuensi sebanyak 8 siswa (24%), hasil pretest siswa pada interval
50,01 — 66,67 memiliki frekuensi sebanyak 11 siswa (32%), hasil pretest siswa
pada interval 66,68 — 83,33 memiliki frekuensi sebanyak 2 siswa (6%), dan tidak

terdapat siswa yang mendapat hasil prefest pada interval 0 — 16,67 serta interval

83,34 — 100.
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Berdasarkan analisis tersebut dapat menjadi acuan perhitungan untuk
menentukan ketegori nilai pretest kelompok eksperimen. Berikut ini merupakan
kategorisasi nilai pretest siswa kelompok eksperimen berdasarkan nilai rata-rata
dan standar deviasi yang dibagi dalam empat kelas kategori. Kategori tersebut

dapat dilihat pada Tabel 16.

Tabel 16. Kategori Nilai Pretest Kelompok Eksperimen

No Kategori Interval Nilai
1 Sangat Tinggi 75 - 100

2 Tinggi 50 — 74,9
3 Rendah 25 -49,9
4 | Sangat Rendah 0-25

Berdasarkan kategori nilai yang ditampilkan pada Tabel 16, dapat
diketahui bahwa rerata nilai pretest siswa kelompok eksperimen sebesar 42,75
berada pada interval 25 — 49,9. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rerata nilai

pretest siswa kelompok eksperimen termasuk dalam kategori rendah.

b. Posttest
1) Kelompok Kontrol

Hasil belajar posttest siswa kelompok kontrol yang berjumlah 34 siswa
diperoleh nilai tertinggi sebesar 92,86 dan nilai terendah sebesar 60,71. Nilai
mean sebesar 75,52, nilai median sebesar 75,00, dan standar deviasi sebesar
8,71. Analisis dari perhitungan nilai posttest siswa kelompok kontrol secara

lengkap dapat dilihat pada Tabel 17.
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Tabel 17. Statistik Posttest Kelompok Kontrol

N . Std. .
Valid | Missing Mean | Median | Mode Deviation Min Max Sum
34 0 75,52 | 75,00 | 75,00 8,71 60,71 | 92,86 | 2567,85

melakukan perhitungan distribusi frekuensi
interval yaitu 6 kelas dengan panjang kelompok 16,67. Berikut hasil analisis nilai

posttest kelompok kontrol yang disajikan dengan tabel distribusi frekuensi pada

Tabel 18 dan gambar histogram pada Gambar 5.

Tabel 18. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelompok Kontrol

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 17, maka dapat digunakan untuk

sehingga diperoleh jumlah kelas

No Interval Kelas Jumlah Siswa Presentase %
1 0- 16,67 0 0%
2 16,68 - 33,33 0 0%
3 33,34 - 50,00 0 0%
4 50,01 - 66,67 6 18%
5 66,68 - 83,33 22 65%
6 83,34 - 100 6 18%
Jumlah 34 100%
25
20 m0- 16,67
§ . m 16,68-33,33
2 m 33,34-50,00
fEu 0 ® 50,01 - 66,67
3 H 66,68 - 83,33
5 m83,34-100
0

Gambar 5. Grafik Histogram Frekuensi Nilai Posttest Kelompok Kontrol
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Berdasarkan Tabel 18 dan Gambar 5, dapat diketahui bahwa hasil
posttest siswa kelompok kontrol pada interval 50,01 — 66,67 memiliki frekuensi
sebanyak 6 siswa (18%), hasil posttest siswa pada interval 66,68 — 83,33
memiliki frekuensi sebanyak 22 siswa (65%), hasil posttest siswa pada interval
83,34 — 100 memiliki frekuensi sebanyak 6 siswa (18%) dan tidak terdapat
siswa yang mendapat hasil posttest pada interval 0 — 16,67, interval
16,68 — 33,33, serta interval 33,24 - 50,00.

Berdasarkan analisis tersebut dapat menjadi acuan perhitungan untuk
menentukan ketegori nilai posttest kelompok kontrol. Berikut ini merupakan
kategorisasi nilai posttest siswa kelompok kontrol berdasarkan nilai rata-rata dan
standar deviasi yang dibagi dalam empat kelas kategori. Kategori tersebut dapat

dilihat pada Tabel 19.

Tabel 19. Kategori Nilai posttest Kelompok Kontrol

No Kategori Interval Nilai
1 Sangat Tinggi 75 - 100

2 Tinggi 50 - 74,9
3 Rendah 25-49,9
4 | Sangat Rendah 0-25

Berdasarkan kategori nilai yang ditampilkan pada Tabel 19, dapat
diketahui bahwa rerata nilai posttest siswa kelompok kontrol sebesar 75,52
berada pada interval 75 — 100. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rerata nilai

posttest siswa kelompok kontrol termasuk dalam kategori sangat tinggi.
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2) Kelompok Eksperimen

Hasil belajar posttest siswa kelompok eksperimen yang berjumlah 34
siswa diperoleh nilai tertinggi sebesar 96,43 dan nilai terendah sebesar 71,43.
Nilai mean sebesar 82,88, nilai median sebesar 82,14 dan standar deviasi
sebesar 6,91. Analisis dari perhitungan nilai posttest siswa kelompok eksperimen

secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 20.

Tabel 20. Statistik Posttest Kelompok Eksperimen

N . Std. .
Valid | Missing Mean | Median | Mode Deviation Min Max Sum
34 0 82,88 | 82,14 | 78,57 6,91 71,43 | 96,43 | 2817,84

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 20, maka dapat digunakan untuk
melakukan perhitungan distribusi frekuensi sehingga diperoleh jumlah kelas
interval yaitu 6 kelas dengan panjang kelompok 16,67. Berikut hasil analisis nilai

posttest kelompok eksperimen yang disajikan dengan tabel distribusi frekuensi

pada Tabel 21 dan gambar histogram pada Gambar 6.

Tabel 21. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelompok Eksperimen

No Interval Kelas Jumlah Siswa | Presentase %

1 0-16,67 0 0%

2 16,68 - 33,33 0 0%

3 33,34 - 50,00 0 0%

4 50,01 - 66,67 0 0%

5 66,68 - 83,33 20 59%

6 83,34 - 100 14 41%
Jumlah 34 100%
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Gambar 6. Grafik Histogram Frekuensi Nilai Posttest Kelompok Eksperimen

Berdasarkan Tabel 21 dan Gambar 6, dapat diketahui bahwa hasil
posttest siswa kelompok ekperimen pada interval 66,68 — 83,33 memiliki
frekuensi sebanyak 20 siswa (59%), hasil posttest siswa pada interval
83,34 — 100 memiliki frekuensi sebanyak 14 siswa (41%) dan tidak terdapat
siswa yang mendapat hasil posttest pada interval 0 — 16,67, interval
16,68 — 33,33, interval 33,24 — 50,00, serta interval 50,01 - 66,67.

Berdasarkan analisis tersebut dapat menjadi acuan perhitungan untuk
menentukan ketegori nilai posttest kelompok eksperimen. Berikut ini merupakan
kategorisasi nilai posttest siswa kelompok eksperimen berdasarkan nilai rata-rata
dan standar deviasi yang dibagi dalam empat kelas kategori. Kategori tersebut

dapat dilihat pada Tabel 22.

Tabel 22. Kategori Nilai posttest Kelompok Eksperimen

No Kategori Interval Nilai
1 Sangat Tinggi 75-100

2 Tinggi 50 - 74,9
3 Rendah 25 - 49,9
4 | Sangat Rendah 0-25
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Berdasarkan kategori nilai yang ditampilkan pada Tabel 21, dapat
diketahui bahwa rerata nilai posttest siswa kelompok eksperimen sebesar 82,88
berada pada interval 75 — 100. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rerata nilai

posttest siswa kelompok eksperimen termasuk dalam kategori sangat tinggi.

2. Ranah Afektif

Penilaian ranah afektif dilakukan dengan menggunakan lembar observasi
berupa rubrik yang diisi oleh observer selama proses pembelajaran berlangsung.
Penilaian ranah ini lebih dititk beratkan pada sikap, kepribadian, dan perasaan

siswa atau subjek penelitian dalam mengikuti proses pembelajaran.

a. Kelompok Kontrol

Hasil belajar ranah afektif siswa kelompok kontrol yang berjumlah 34
siswa diperoleh nilai tertinggi sebesar 90 dan nilai terendah sebesar 60. Nilai
mean sebesar 71,47, nilai median sebesar 70 dan standar deviasi sebesar 8,62.
Analisis dari perhitungan nilai afektif siswa kelompok kontrol secara lengkap
dapat dilihat pada Tabel 23.

Tabel 23. Statistik Afektif Kelompok Kontrol

N . Std. .
Valid | Missing Mean | Median | Mode Deviation Min Max Sum

34 0 71,47 | 70,00 | 60,00 8,62 60,00 | 90,00 | 2430,01

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 23, maka dapat digunakan untuk
melakukan perhitungan distribusi frekuensi sehingga diperoleh jumlah kelas
interval yaitu 6 kelas dengan panjang kelompok 12,5. Berikut hasil analisis nilai
afektif kelompok kontrol yang disajikan dengan tabel distribusi frekuensi pada

Tabel 24 dan gambar histogram pada Gambar 7.
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Tabel 24. Distribusi Frekuensi Nilai Afektif Kelompok Kontrol

No Interval Kelas Jumlah Siswa Presentase %

1 25-37,5 0 0%

2 37,51 - 50,00 0 0%

3 50,01 - 62,50 6 18%

4 62,51 - 75,00 17 50%

5 75,01 - 87,51 10 29%

6 87,51 - 100 1 3%
Jumlah 34 100%

m25-37,5

m37,51-50,00

®50,01-62,50
m62,51-75,00

Jumlah Siswa

m75,01-87,50
m87,51-100

Gambar 7. Grafik Histogram Frekuensi Nilai Afektif Kelompok Kontrol

Berdasarkan Tabel 24 dan Gambar 7, dapat diketahui bahwa nilai afektif
siswa kelompok kontrol pada interval 50,01 — 62,50 memiliki frekuensi sebanyak
6 siswa (18%), nilai afektif siswa pada interval 62,51 — 75,00 memiliki frekuensi
sebanyak 17 siswa (50%), nilai afektif siswa pada interval 75,01 — 87,50 memiliki
frekuensi sebanyak 10 siswa (29%), nilai afektif siswa pada interval 87,51 — 100
memiliki frekuensi sebanyak 1 siswa (3%), dan tidak terdapat siswa yang
mendapat nilai afektif pada interval 25 — 37,50, serta interval 37,51 — 50,00.

Berdasarkan analisis tersebut dapat menjadi acuan perhitungan untuk

menentukan ketegori nilai afektif kelompok kontrol. Berikut ini merupakan
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kategorisasi nilai afektif siswa kelompok kontrol berdasarkan nilai rata-rata dan
standar deviasi yang dibagi dalam empat kelas kategori. Kategori tersebut dapat

dilihat pada Tabel 25.

Tabel 25. Kategori Nilai Afektif Kelompok Kontrol

No Kategori Interval Nilai
1 Sangat Tinggi 81,25 - 100
2 Tinggi 62,50 — 81,24
3 Rendah 43,75 - 62,49
4 | Sangat Rendah | 25,00 — 43,74

Berdasarkan kategori nilai yang ditampilkan pada Tabel 25, dapat
diketahui bahwa rerata nilai afektif siswa kelompok kontrol sebesar 71,47 berada
pada interval 62,50 — 81,24. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rerata nilai

afektif siswa kelompok kontrol termasuk dalam kategori tinggi.

b. Kelompok Eksperimen

Hasil belajar ranah afektif siswa kelompok eksperimen yang berjumlah 34
siswa diperoleh nilai tertinggi sebesar 93,33 dan nilai terendah sebesar 68,33.
Nilai mean sebesar 79,07, nilai median sebesar 78,33, dan standar deviasi
sebesar 7,35. Analisis dari perhitungan nilai afektif siswa kelompok eksperimen

secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 26.

Tabel 26. Statistik Afektif Kelompok Eksperimen

N . Std. .
Valid | Missing Mean | Median | Mode Deviation Min Max Sum
34 0 79,07 | 78,33 | 73,33 7,35 68,33 | 93,33 | 2688,31
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Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 11, maka dapat digunakan untuk
melakukan perhitungan distribusi frekuensi sehingga diperoleh jumlah kelas
interval yaitu 6 kelas dengan panjang kelompok 12,5. Berikut hasil analisis nilai
afektif kelompok eksperimen yang disajikan dengan tabel distribusi frekuensi

pada Tabel 27 dan gambar histogram pada Gambar 8.

Tabel 27. Distribusi Frekuensi Nilai Afektif Kelompok Eksperimen

No Interval Kelas Jumlah Siswa Presentase %
1 25-37,5 0 0%
2 37,51 - 50,00 0 0%
3 50,01 - 62,50 0 0%
4 62,51 - 75,00 14 41%
5 75,01 - 87,51 14 41%
6 87,51 - 100 6 18%
Jumlah 34 100%
16
14
m25-375
12
© m 37,51-50,00
2 10
2 m 50,01- 62,50
c 8
s m 62,51- 75,00
€ 6
3
= m 75,01- 87,50
4
m 87,51- 100
2
0

Gambar 8. Grafik Histogram Frekuensi Nilai Afektif Kelompok Eksperimen

Berdasarkan Tabel 27 dan Gambar 8, dapat diketahui bahwa nilai afektif
siswa kelompok eksperimen pada interval 62,51 — 75,00 memiliki frekuensi
sebanyak 14 siswa (41%), nilai afektif siswa pada interval 75,01 — 87,50 memiliki

frekuensi sebanyak 14 siswa (41%), nilai afektif siswa pada interval 87,51 — 100
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memiliki frekuensi sebanyak 6 siswa (18%), dan tidak terdapat siswa yang
mendapat nilai afektif pada interval 25 — 37,50, interval 37,51 — 50,00, serta
interval 50,01 - 62,50.

Berdasarkan analisis tersebut dapat menjadi acuan perhitungan untuk
menentukan ketegori nilai afektif kelompok eksperimen. Berikut ini merupakan
kategorisasi nilai afektif siswa kelompok eksperimen berdasarkan nilai rata-rata
dan standar deviasi yang dibagi dalam empat kelas kategori. Kategori tersebut

dapat dilihat pada Tabel 28.

Tabel 28. Kategori Nilai Afektif Kelompok Eksperimen

No Kategori Interval Nilai
1 Sangat Tinggi 81,25 - 100
2 Tinggi 62,50 — 81,24
3 Rendah 43,75 - 62,49
4 | Sangat Rendah | 25,00 — 43,74

Berdasarkan kategori nilai yang ditampilkan pada Tabel 28, dapat
diketahui bahwa rerata nilai afektif siswa kelompok eksperimen sebesar 79,07
berada pada interval 62,50 — 81,24. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rerata

nilai afektif siswa kelompok eksperimen termasuk dalam kategori tinggi.

3. Ranah Psikomotorik

Penilaian ranah psikomotorik dilakukan dengan menggunakan lembar
observasi berupa rubrik yang diisi oleh observer selama proses pembelajaran
berlangsung. Penilaian ranah ini lebih dititik beratkan pada ketrampilan siswa

atau subjek penelitian dalam mengikuti proses pembelajaran.

64



a. Kelompok Kontrol

Hasil belajar ranah psikomotorik siswa kelompok kontrol yang berjumlah
34 siswa diperoleh nilai tertinggi sebesar 86,67 dan nilai terendah sebesar 60.
Nilai mean sebesar 72,83, nilai median sebesar 73,96, dan standar deviasi
sebesar 6,79. Analisis dari perhitungan nilai psikomotorik siswa kelompok kontrol

secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 29.

Tabel 29. Statistik Psikomotorik Kelompok Kontrol

N . Std. .
Valid | Missing Mean | Median | Mode Deviation Min Max Sum

34 0 72,83 | 73,96 | 76,67 6,79 60,00 | 86,67 | 2476,26

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 29, maka dapat digunakan untuk
melakukan perhitungan distribusi frekuensi sehingga diperoleh jumlah kelas
interval yaitu 6 kelas dengan panjang kelompok 12,5. Berikut hasil analisis nilai
psikomotorik Kelompok kontrol yang disajikan dengan tabel distribusi frekuensi

pada Tabel 30 dan gambar histogram pada Gambar 9.

Tabel 30. Distribusi Frekuensi Nilai Psikomotorik Kelompok Kontrol

No Interval Kelas Jumlah Siswa Presentase %

1 25-37,5 0 0%

2 37,51 - 50,00 0 0%

3 50,01 - 62,50 4 12%

4 62,51 - 75,00 16 47%

5 75,01 - 87,51 14 41%

6 87,51 - 100 0 0%
Jumlah 34 100%
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Gambar 9. Grafik Histogram Frekuensi Nilai Psikomotorik Kelompok Kontrol

Berdasarkan Tabel 30 dan Gambar 9, dapat diketahui bahwa nilai
psikomotorik siswa kelompok kontrol pada interval 50,01 — 62,50 memiliki
frekuensi sebanyak 4 siswa (4%), nilai psikomotorik siswa pada interval
62,51 — 75,00 memiliki frekuensi sebanyak 16 siswa (47%), nilai psikomotorik
siswa pada interval 75,01 — 87,50 memiliki frekuensi sebanyak 14 siswa (41%),
dan tidak terdapat siswa yang mendapat nilai psikomotorik pada interval
25 — 37,50, interval 37,51 — 50,00, serta interval 87,51 - 100.

Berdasarkan analisis tersebut dapat menjadi acuan perhitungan untuk
menentukan ketegori nilai psikomotorik kelompok kontrol. Berikut ini merupakan
kategorisasi nilai psikomotorik siswa kelompok kontrol berdasarkan nilai rata-rata
dan standar deviasi yang dibagi dalam empat kelas kategori. Kategori tersebut

dapat dilihat pada Tabel 31.
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Tabel 31. Kategori Nilai Psikomotorik Kelompok Kontrol

No Kategori Interval Nilai
1 Sangat Tinggi 81,25 - 100
2 Tinggi 62,50 — 81,24
3 Rendah 43,75 - 62,49
4 | Sangat Rendah | 25,00 — 43,74

Berdasarkan kategori nilai yang ditampilkan pada Tabel 31, dapat
diketahui bahwa rerata nilai psikomotorik siswa kelompok kontrol sebesar 72,83
berada pada interval 62,50 — 81,24. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rerata

nilai psikomotorik siswa kelompok kontrol termasuk dalam kategori tinggi.

b. Kelompok Eksperimen

Hasil belajar ranah psikomotorik siswa kelompok eksperimen yang
berjumlah 34 siswa diperoleh nilai tertinggi sebesar 90 dan nilai terendah sebesar
65. Nilai mean sebesar 79,04, nilai median sebesar 79,37, dan standar deviasi
sebesar 7,17. Analisis dari perhitungan nilai psikomotorik siswa kelompok

eksperimen secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 32.

Tabel 32. Tabel Statistik Psikomotorik Kelompok Eksperimen

N . Std. .
Valid | Missing Mean | Median | Mode Deviation Min Max Sum

34 0 79,04 | 79,37 | 88,33 7,17 65,00 | 90,00 | 2687,49

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 32, maka dapat digunakan untuk
melakukan perhitungan distribusi frekuensi sehingga diperoleh jumlah kelas
interval yaitu 6 kelas dengan panjang kelompok 12,5. Berikut hasil analisis nilai
psikomotorik kelompok eksperimen yang disajikan dengan tabel distribusi

frekuensi pada Tabel 33 dan gambar histogram pada Gambar 10.
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Tabel 33. Distribusi Frekuensi Nilai Psikomotorik Kelompok Eksperimen

No Interval Kelas Jumlah Siswa Presentase %
1 25-37,5 0 0%
2 37,51 - 50,00 0 0%
3 50,01 - 62,50 0 0%
4 62,51 - 75,00 9 26%
5 75,01 - 87,50 19 56%
6 87,51 - 100 6 18%
Jumlah 34 100%
20
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Gambar 10. Grafik Histogram Frekuensi Nilai Psikomotorik Kelompok Eksperimen

Berdasarkan Tabel 33 dan Gambar 10, dapat diketahui bahwa nilai
psikomotorik siswa kelompok eksperimen pada interval 62,51 — 75,00 memiliki
frekuensi sebanyak 9 siswa (26%), nilai psikomotorik siswa pada interval
75,01 — 87,50 memiliki frekuensi sebanyak 19 siswa (56%), nilai psikomotorik
siswa pada interval 87,51 - 100 memiliki frekuensi sebanyak 6 siswa (18%), dan
tidak terdapat siswa yang mendapat nilai psikomotorik pada interval 25 — 37,50,
interval 37,51 — 50,00, serta interval 50,01 — 62,50.

Berdasarkan analisis tersebut dapat menjadi acuan perhitungan untuk

menentukan ketegori nilai psikomotorik kelompok eksperimen. Berikut ini
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merupakan kategorisasi nilai psikomotorik siswa kelompok eksperimen
berdasarkan nilai rata-rata dan standar deviasi yang dibagi dalam empat kelas

kategori. Kategori tersebut dapat dilihat pada Tabel 34.

Tabel 34. Kategori Nilai Psikomotorik Kelompok Eksperimen

No Kategori Interval Nilai
1 Sangat Tinggi 81,25 - 100

2 Tinggi 62,50 — 81,24
3 Rendah 43,75 - 62,49
4 | Sangat Rendah | 25,00 — 43,74

Berdasarkan kategori nilai yang ditampilkan pada Tabel 34, dapat
diketahui bahwa rerata nilai psikomotorik siswa kelompok eksperimen sebesar
79,04 berada pada interval 62,50 — 81,24. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
rerata nilai psikomotorik siswa kelompok eksperimen termasuk dalam kategori

tinggi.

4. Nilai Ketuntasan Minimum

Nilai ketuntasan minimum vyang harus dicapai siswa siswa dalam
pembelajaran memahami dasar kelistrikan adalah > 75 sehingga siswa dikatakan
sudah kompeten jika nilai belajar ranah kognitif mencapai 75, sedangkan siswa

yang mencapai nilai kurang dari 75 maka dinyatakan belum kompeten.

a. Kelompok Kontrol
Hasil belajar ranah kognitif siswa kelompok kontrol dapat dikategorikan

dalam 2 kualifikasi yang dirangkum pada Tabel 35.
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Tabel 35. Hasil Belajar Siswa Kelompok Kontrol

No. | Standar Nilai Frekuensi | Persentase (%) Kualifikasi
1 X =75 22 64,71% Kompeten
2 X< 75 12 35,29% Belum Kompeten
Total 34 100%

Berdasarkann Tabel 35, dapat disimpulkan bahwa nilai posttest pada
kelompok kontrol dari 34 siswa menunjukkan 12 siswa (35,29%) belum
mencapai nilai ketuntasan minimum atau belum berkompeten dan 22 siswa

(64,71%) sudah mencapai nilai ketuntasan minimum atau berkompeten.

b. Kelompok Eksperimen
Hasil belajar ranah kognitif siswa kelompok eksperimen dapat

dikategorikan dalam 2 kualifikasi yang dirangkum pada Tabel 36.

Tabel 36. Hasil Belajar Siswa Kelompok Eksperimen

No. | Standar Nilai Frekuensi | Persentase (%) Kualifikasi
1 X=75 32 94,12% Kompeten
2 X< 75 2 5,88% Belum Kompeten
Total 34 100%

Berdasarkann Tabel 36, dapat disimpulkan bahwa nilai posttest pada
kelompok eksperimen dari 34 siswa menunjukkan 2 siswa (5,88%) belum
mencapai nilai ketuntasan minimum atau belum berkompeten dan 32 siswa

(94,12%) sudah mencapai nilai ketuntasan minimum atau berkompeten.

5. Hasil Skor Gain
Efektivitas penggunaan model pembelajaran yang terpusat pada guru

(teacher center /learning) pada kelompok kontrol dan model pembelajaran
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berbasis masalah (problem based learning) pada kelompok eksperimen untuk
meningkatkan hasil belajar ranah kognitif siswa dapat dilihat dari perhitungan
skor gain yang diperoleh dari nilai pretest dan posttest. Berikut merupakan hasil

perhitungan skor gain Kelompok kontrol maupun eksperimen.

a. Kelompok Kontrol

Data perhitungan analisis skor gain pada kelompok kontrol dirangkum

pada Tabel 37 dan gambar hisogram pada Gambar 11.

Tabel 37. Skor Gain Kelompok Konrol

No Interval Kategori Jumlah Siswa | Persentase (%)
1 0-0,3 Rendah 2 6%
2 0,31-0,7 Sedang 28 82%
3 0,71-1 Tinggi 4 8%
Total 34 100%
30
25
2 20 =0-03
2
< 15 m0,31-0,7
5 10 0,71-1
5
0 .

Gambar 11. Histogram Skor Gain Kelompok Kontrol

Berdasarkan data nilai gain pada kelompok kontrol yang ditampilkan
pada Gambar 11, dapat diketahui bahwa dari 34 siswa menunjukkan sebanyak 2
siswa (6%) termasuk dalam kategori rendah, sebanyak 28 siswa (82%) termasuk

dalam kategori sedang dan sebanyak 4 siswa (12%) termasuk dalam kategori
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tinggi. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa rerata nilai gain
siswa kelompok kontrol sebesar 0,56 berada pada interval 0,31 — 0,7. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa rerata nilai gain siswa kelompok kontrol termasuk

dalam kategori sedang.

b. Kelompok Eksperimen
Data perhitungan analisis skor gain pada kelompok eksperimen

dirangkum pada Tabel 38 dan gambar hisogram pada Gambar 12.

Tabel 38. Skor Gain Kelompok Eksperimen

No Interval Kategori Jumlah Siswa | Persentase (%)
1 0-0,3 Rendah - -
2 0,31-0,7 Sedang 14 41%
3 0,71-1 Tinggi 20 59%
Total 34 100%
25
20
(1]
215 — m0-03
[7,]
< m0,31-0,7
E 10 —_—
5 0,71-1
5 e
0

Gambar 12. Histogram Skor Gain Kelompok Eksperimen

Berdasarkan data nilai ga/n pada kelompok eksperimen yang ditampilkan
pada Gambar 11, dapat diketahui bahwa dari 34 siswa menunjukkan sebanyak
14 siswa (41%) termasuk dalam kategori sedang, sebanyak 20 siswa (59%)

termasuk dalam kategori tinggi dan tidak terdapat siswa yang mendapatkan nilai
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gain dalam kategori rendah. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui
bahwa rerata nilai gain siswa kelompok eksperimen sebesar 0,71 berada pada
interval 0,71 — 1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rerata nilai gain siswa

kelompok eksperimen termasuk dalam kategori tinggi.

B. Pengujian Efektivitas

Pengujian efektivitas pada penelitian ini bertujuan untuk menjawab
pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya. Penguijian efektivitas
pada penelitian ini dilakukan dengan membandingkan rerata nilai kognitif, afektif
dan psikomotorik kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Penggunaan
model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) dikatakan efektif
jika rerata nilai kognitif, afektif dan psikomotorik kelompok eksperimen lebih
besar dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menggunakan model

pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered learning).

1. Efektivitas Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ranah Kognitif Siswa
Dibandingkan Dengan Model Pembelajaran yang Terpusat pada
Guru (Teacher Centered Learning).

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan rerata skor gain siswa
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penggunaan model
pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) dikatakan efektif untuk
meningkatkan hasil belajar ranah kognitif siswa jika rerata skor gain kelompok
eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelompok kontrol yang
menggunakan model pembelajaran yang berpusat pada guru (feacher centered
learning). Berikut merupakan perbandingan rerata skor gain siswa kelompok

kontrol dan eksperimen yang dapat dilihat pada Gambar 13.
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Gambar 13. Grafik Histogram Perbandingan Rerata Skor Gain

Berdasarkan Gambar 13, dapat diketahui bahwa rerata skor gain siswa
kelompok eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelompok kontrol
(0,71 < 0,56). Hal ini menunjukkan model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning) lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar ranah
kognitif siswa dibandingkan dengan model pembelajaran yang berpusat pada

guru (teacher centered learning).

2. Efektivitas Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ranah Afektif Siswa
Dibandingkan Dengan Model Pembelajaran yang Terpusat pada
Guru (Teacher Centered Learning).

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan rerata nilai afektif siswa
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penggunaan model
pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) dikatakan efektif untuk
meningkatkan hasil belajar ranah afektif siswa jika rerata nilai afektif kelompok
eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelompok kontrol yang

menggunakan model pembelajaran yang berpusat pada guru (feacher centered
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learning). Berikut merupakan perbandingan rerata nilai afektif siswa kelompok

kontrol dan eksperimen yang dapat dilihat pada Gambar 14.

80.00
78.00
76.00
74.00
72.00
70.00 -
68.00 -
66.00 -

H Kelas Kontrol

B Kelas Eksperimen

Rerata Afektif

Gambar 14. Grafik Histogram Perbandingan Rerata Afektif

Berdasarkan Gambar 14, dapat diketahui bahwa rerata nilai afektif siswa
kelompok eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelompok kontrol
(79,07 > 71,47). Hal ini menunjukkan model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning) lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar ranah
afektif siswa dibandingkan dengan model pembelajaran yang berpusat pada guru

(teacher centered learning).

3. Efektivitas Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ranah Psikomotorik
Siswa Dibandingkan Dengan Model Pembelajaran yang Terpusat
pada Guru (Teacher Centered Learning).

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan rerata nilai psikomotorik
siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penggunaan model
pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) dikatakan efektif untuk
meningkatkan hasil belajar ranah psikomotorik siswa jika rerata nilai psikomotorik
kelompok eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelompok kontrol yang

menggunakan model pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered
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learning). Berikut merupakan perbandingan rerata nilai psikomotorik siswa

kelompok kontrol dan eksperimen yang dapat dilihat pada Gambar 15.
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Rerata Psikomotorik

Gambar 15. Grafik Histogram Perbandingan Rerata Psikomotorik

Berdasarkan Gambar 15, dapat diketahui bahwa rerata nilai psikomotorik
siswa kelompok eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelompok kontrol
(79,04 > 72,83). Hal ini menunjukkan model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning) lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar ranah
psikomotorik siswa dibandingkan dengan model pembelajaran yang berpusat

pada guru (teacher centered learning).

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) yang digunakan
dalam pembelajaran memahami dasar kelistrikan. Komponen utama yang diamati
dalam penelitian ini adalah hasil belajar, apakah hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning)
dapat dikatakan lebih baik jika dibandingkan dengan hasil belajar siswa dengan

menggunakan model pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered
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learning). Hasil belajar dilihat dari tiga ranah vyaitu kognitif, afektif, dan

psikomotor.

1. Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Based Learning) dan Model Pembelajaran yang Berpusat
pada Guru (Teacher Centered Learning) pada Hasil Belajar Ranah
Kognitif

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rerata nilai hasil belajar ranah
kognitif siswa kelas kontrol sebesar 0,56 sedangkan kelas eksperimen sebesar
0,71. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning) lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar ranah
kognitif siswa dibandingkan dengan model pembelajaran yang berpusat pada
guru (teacher centered learning).

Hal ini disebabkan karena model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning) menggunakan masalah nyata yang ada di kehidupan
sehari-hari sebagai dasar untuk belajar siswa serta menuntut kemandirian siswa
dalam pemecahan masalah. Dengan pembelajaran seperti itu, maka akan
mendorong siswa secara aktif untuk menggali dan mengidentifikasi informasi
yang diperlukan untuk pemecahan masalah sehingga akan mengembangkan
kemampuan berfikir kritis, rasa percaya diri, motivasi belajar, dan menyusun
pengetahuan mereka sendiri yang berdampak pada peningkatan hasil belajar
ranah kognitif mereka.

Model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) lebih
efektif dalam meningkatkan hasil belajar ranah kognitif siswa dibandingkan
dengan model pembelajaran yang berpusat pada guru (feacher centered

learning) sejalan dengan penelitian Enggar Nindi Yonata (2013), dalam
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penelitiannya penggunaan model pembelajaran berbasis masalah memperoleh
hasil belajar ranah kognitif yang lebih baik dibandingkan dengan model
pembelajaran yang berpusat pada guru atau konvensional. Hal ini juga
sependapat dengan teori Sugianto (2009: 151) bahwa pembelajaran berbasis
masalah dirancang untuk membantu meningkatkan keterampilan intelektual dan
investigative, memahami peran orang dewasa, dan membantu siswa untuk
menjadi pelajar yang mandiri. Dengan pembelajaran seperti itu, siswa akan
mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis terhadap suatu masalah,
mampu menyelesaikan dan menemukan berbagai solusi dari permasalahan

tersebut secara mandiri.

Pelaksanaan proses pembelajaran pemahaman dasar listrik dengan
menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah (problem based learning)
masih memerlukan perbaikan agar tercapai hasil belajar ranah kognitif siswa
yang lebih maksimal. Siswa diharapkan lebih menyiapkan materi yang akan
mereka pelajari sehingga pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa
menjadi lebih siap. Guru juga dituntut sebagai fasilitator yang memberikan
pertanyaan, motivator, memandu siswa dalam pemecahan masalah dan
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa sehingga

akan lebih meningkatkan hasil belajar ranah kognitif siswa.

2. Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Based Learning) dan Model Pembelajaran yang Berpusat
pada Guru (Teacher Centered Learning) pada Hasil Belajar Ranah
Afektif

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rerata nilai hasil belajar ranah

afektif siswa kelas kontrol sebesar 71,47 sedangkan kelas eksperimen sebesar

78



79,07. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning) lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar ranah
afektif siswa dibandingkan dengan model pembelajaran yang berpusat pada guru
(teacher centered learning).

Hal ini disebabkan karena model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning) memberikan bukti nyata pentingnya mempelajari dasar
listrik untuk kehidupan sehari-hari sehinga akan menumbuhkan minat dan
motivasi siswa untuk belajar. Selain itu, selama proses pembelajaran siswa
dituntut bekerja sama secara kelompok dalam pemecahan masalah sehingga
mendorong interaksi antar siswa atau dengan guru juga lebih meningkat yang
berdampak pada peningkatan hasil belajar ranah afektif siswa.

Model pembelajaran berbasis masalah (problem based /learning) lebih
efektif dalam meningkatkan hasil belajar ranah afektif siswa dibandingkan
dengan model pembelajaran yang berpusat pada gquru (feacher centered
learning) sejalan dengan penelitian Susanto Fibriantoro (2014), dalam
penelitiannya penggunaan model pembelajaran berbasis masalah memperoleh
lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran yang berpusat pada guru
atau konvensional untuk meningkatkan hasil belajar ranah afektif siswa yang
berupa peningkatan keaktifan, minat siswa dalam mengikuti pembelajaran serta
interaksi antar siswa dan dengan guru. Hal ini juga sependapat dengan teori
Vygostky (1978) bahwa interaksi sosial dengan teman lain dan dengan guru akan
membantu meningkatkan minat, motivasi belajar dan keaktifan siswa dalam

proses pembelajaran.
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Pelaksanaan proses pembelajaran pemahaman dasar listrik dengan
menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah (problem based learning)
masih memerlukan perbaikan agar tercapai hasil belajar ranah afektif siswa yang
lebih maksimal. Hal ini disebakan karena masih ada beberapa siswa yang kurang
percaya diri dengan kemampuan yang mereka miliki sehingga cenderung pasif
dalam proses pembelajan. Sehingga diperlukan upaya oleh guru untuk
menumbuhkan rasa percaya diri dan berani berpartisipasi dalam kelompok. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan guru adalah memberikan umpan kepada siswa
yang cenderung pasif dalam proses pembelajaran dengan melibatkan siswa yang
lebih memiliki rasa percaya diri untuk mempresentasikan hasil pemecahan
masalah di depan kelas. Dengan cara seperti itu, diharapkan dapat meningkatkan
keaktifan, minat dan rasa percaya diri siswa dalam mengikuti proses

pembelajaran

3. Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Based Learning) dan Model Pembelajaran yang Berpusat
pada Guru (Teacher Centered Learning) pada Hasil Belajar Ranah
Psikomotorik

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rerata nilai hasil belajar ranah
psikomotorik siswa kelas kontrol sebesar 72,83 sedangkan kelas eksperimen
sebesar 79,04. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis
masalah (problem based learning) lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar
ranah psikomotorik siswa dibandingkan dengan model pembelajaran yang
berpusat pada guru (feacher centered learning).

Hal ini disebabkan karena dalam penyelidikan dan pemecahan masalah

yang dilakukan oleh siswa, guru memberikan siswa percobaan praktikum guna
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membantu mempermudah siswa dalam memahami dan menggali informasi yang
dibutuhkan untuk pemecahan masalah. Dengan percobaan yang dilakukan, siswa
menjadi lebih berminat dalam mengikuti proses pembelajaran dan siswa tidak
merasa bosan karena mereka juga dapat mengembangkan ketrampilan mereka
tidak hanya secara kognitif dan afektif tetapi juga secara psikomotorik.

Model pembelajaran berbasis masalah (problem based /learning) lebih
efektif dalam meningkatkan hasil belajar ranah afektif siswa dibandingkan
dengan model pembelajaran yang berpusat pada guru (feacher centered
learning) sejalan dengan penelitian Susanto Fibriantoro (2014) dalam
penelitiannya penggunaan model pembelajaran berbasis masalah lebih efektif
dibandingkan dengan model pembelajaran yang berpusat pada guru atau
konvensional untuk meningkatkan hasil belajar ranah psikomotorik siswa. Hal ini
juga sejalan dengan penelitian Enggar Nindi Yonata (2013), dalam penelitiannya
penggunaan model pembelajaran berbasis masalah memperoleh hasil belajar
ranah psikomotorik yang lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran
yang berpusat pada guru atau konvensional.

Pelaksanaan proses pembelajaran pemahaman dasar listrik dengan
menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah (problem based learning)
masih memerlukan perbaikan agar tercapai hasil belajar ranah psikomotorik
siswa yang lebih maksimal. Hal ini disebakan karena masih ada beberapa siswa
yang kurang memahami materi yang menyebabkan pada saat melakukan
percobaan ada beberapa siswa yang masih binggung dan siswa kurang
mencermati instruksi-instruksi yang ada. Sehingga diperlukan upaya oleh guru

untuk lebih menyiapkan ringkasan materi yang mudah dipahami oleh siswa dan
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siswa juga dituntut untuk mencari pengayaan materi tambahan guna

meningkakan pemahaman mereka terhadap materi yang diberikan.

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran
pemahaman dasar listrik masih membutuhkan perbaikan-perbaikan guna
tercapainya hasil belajar siswa yang lebih optimal. Perbaikan tersebebut dapat
dilakukan oleh berbagai pihak antara lain siswa, guru, dan kepala sekolah.
hal-hal yang perlu dilakukan oleh siswa antara lain mempersiakan materi yang
akan dipelajari karena dalam model pembelajaran berbasis masalah siswa
dituntut sebagai student center atau pusat pembelajaran. Upaya perbaikan yang
dapat dilakukan oleh guru antara lain mempersiapkan proses pembelajaran
secara matang proses pembelajaran dengan model berbasis masalah dan
menambah wawasan tentang penerapan model pembelajaran berbasis masalah
dalam proses belajar mengajar. Upaya yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah
untuk memperbaiki proses pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis
masalah antara lain mendorong dan memotivasi guru untuk menerapkan model
pembelajaran berbasis sebabagai salah satu variasi model pembelajaran,
membimbing dan memberikan fasilitas yang dibutuhkan oleh guru dalam
penerapan model pembelajaran berbasis masalah. Selain itu, kepala sekolah juga
dapat melakukan tinjauan langsung ke dalam kelas untuk memantau proses

pembelajaran serta mengevaluasi guru dalam pembelajaran.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penetian dan pembahasan di atas maka dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Penggunaan model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning)
lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran yang berpusat pada
guru (teacher centered /earning) untuk meningkatkan aspek kognitif siswa,
efektivitas tersebut dapat dilihat dari skor gain kedua kelompok. Rerata skor
gain kelompok eksperimen sebesar 0,71 dan termasuk dalam kategori tinggi,
sedangkan rerata skor gain kelompok kontrol sebesar 0,56 dan termasuk
dalam kategori sedang.

Penggunaan model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning)
lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran yang berpusat pada
guru (teacher centered learning) untuk meningkatkan aspek afektif siswa,
efektivitas tersebut dapat dilihat dari nilai afektif kedua kelompok. Rerata nilai
afektif kelompok kontrol sebesar 71,47, sedangkan rerata nilai afektif
kelompok eksperimen sebesar 79,07.

Penggunaan model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning)
lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran yang berpusat pada
guru (teacher centered /learning) untuk meningkatkan aspek psikomotorik

siswa, efektivitas tersebut dapat dilihat dari nilai afektif kedua kelompok.
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Rerata nilai psikomotorik kelompok kontrol sebesar 72,83, sedangkan rerata

nilai psikomotorik kelompok eksperimen sebesar 79,04.

B. Implikasi

Implikasi penelitian ini dapat memberikan pengaruh yang positif bagi guru
dan siswa dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, para siswa
mendapatkan variasi baru dengan model pembelajaran berbasis masalah
(problem based /learning). Siswa menjadi lebih aktif dan dapat berfikir kritis
dalam proses pembelajaran sehingga mampu lebih memahami materi
pembelajaran yang disampaiakan oleh guru. Hasil penelitian ini memberikan
informasi bahwa model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning)
efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga dapat tercapai tujuan

pembelajaran yang lebih baik.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan ini mempunyai keterbatasan dan
kekurangan yaitu masih memungkinkan adanya bias dalam pengambilan data
penelitian. Hal ini disebabkan subjek penelitian masih dalam satu lingkup sekolah
vaitu kelas X Program Keahlian Teknik Mekatronika SMK Leonardo Klaten
sehingga peneliti mempunyai keterbatasan dalam mengontrol interaksi yang
mungkin saja terjadi antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol saat

berada di luar proses pembelajaran.
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D. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terdapat beberapa saran
yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dan pemikiran. Saran tersebut adalah
sebagai berikut.
1. Bagi Siswa

Siswa diharapkan agar dapat lebih berfikir kritis dan aktif dalam proses
pembelajaran di kelas serta lebih mempersiapkan materi pembelajaran yang
akan dipelajari. Interaksi dengan guru harus lebih ditingkatkan serta
membiasakan bertanya bila mengalami  kesulitan memahami  materi
pembelajaran sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik sesuai
dengan tujuan pembelajaran.
2. Bagi Guru

Guru diharapkan dapat memberikan model dan media pembelajaran yang
bervariasi dalam proses belajar-mengajar di kelas salah satunya dengan model
pembelajaran berbasis masalah, sehingga tercipta suasana pembelajaran yang
menarik dan membangkitkan semangat belajar agar dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Guru diharapkan lebih berperan aktif dalam membantu siswa
dalam mengatasi kesulitan dan mengembangkan kemapuan berfikir kritis dan
kreatifitas siswa serta menciptakan suasa belajar yang nyaman bagi siswa. Guru
diharapkan lebih mempersiapkan perencanaan pembelajaran dan menambah

wawasan tentang penerapan model pembelajaran berbasis masalah.
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3. Bagi Kepala Sekolah

Kepala sekolah diharapkan dapat mendorong dan memotivasi guru untuk
menerapkan model pembelajaran berbasis masalah serta membimbing serta
memberikan fasilitas yang dibutuhkan guru dalam penerapan model
pembelajaran berbasis masalah. Kepala sekolah juga dapat melakukan
pemantauan langsung di dalam kelas untuk mengevaluasi guru dan melihat
proses pembelajaran apakah sudah baik atau belum.
4. Bagi Peneliti

Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai model pembelajaran
berbasis masalah (problem based learning) pada kompetensi penggunaan hukum-—
hukum rangkaian arus AC dengan dengan subjek penelitian yang lebih

bervariasi dan menggunakan media pembelajaran yang berbeda.
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